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ABSTRACT

Millennials generations are valuable assets owned by the Indonesian
people. The number of generations reaching approximately 35% now makes
every politician interested in getting feedback from this generation. The
millennial generation currently has a very broad momentum, one of which is
in terms of political participation in Indonesia. The activity of this millennial
generation is able to change the direction and pace of Indonesian politics
towards being identical to this generation's habit. His appearance to be
active in political participation today has changed Indonesia's political
paradigm a lot. Young figures with very different communication styles
compared to their predecessor's style make this millennial generation has its
own distinctive characteristics and colors in the Indonesian public sphere.
Besides that Indonesia, which is currently entering the gate of industrial
revolution 4.0, must certainly adapt to the pace of the era and change the
paradigm of a very fast generation especially in 2030 Indonesia will
experience a demographic bonus, so that readiness and maturity in the
political world for the millennial generation is very important to prepare since
early.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kesatuan yang memiliki lebih dari 17.504 pulau
dengan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2018 adalah sebanyak 267 .641. 326
jiwa, yang mencakup mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan sebanyak
133.320.256 jiwa (49,79%) dan di daerah perdesaan sebanyak 134.321.070 jiwa
(50,21%). Penyebaran penduduk menurut pulau-pulau besar adalah: pulau Sumatera
yang luasnya 25,2% dari luas seluruh wilayah Indonesia dihuni oleh 21,3% penduduk,
Jawa yang luasnya 6,8% dihuni oleh 57,5% penduduk, Kalimantan yang luasnya
28,5% dihuni oleh 5,8% penduduk, Sulawesi yang luasnya 9,9% dihuni oleh 7,3%
penduduk, Maluku yang luasnya 4,1% dihuni oleh 1,1% penduduk, dan Papua yang
luasnya 21,8% dihuni oleh 1,5% penduduk (Badan Pusat Statistik, 2010).

Melihat komposisi sebaran penduduk Indonesia tahun 2010 yang ditambah
dengan ragam etnis, budaya, bahasa dan karakteristik geografis yang berbeda pada
setiap daerahnya menjadi potensi yang sangat besar Indonesia akan memiliki
tantangan yang sangat luar biasa dalam mengelola penduduknya. Di lain sisi tahun
2030 Indonesia memasuki fase bonus demografi yang disaat itu jumlah penduduk usia
produktif akan mendominasi Negara ini. Saat ini berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2010 dari jumlah penduduk usia produktif, kelompok usia yang
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mendominasi adalah usia 15-39 tahun dengan jumlah sekitar 84,75 juta dari total
penduduk Indonesia yang sejumlah 237 .641. 326. Artinya sekitar 35% penduduk
Indonesia adalah usia produktif yang merupakan generasi Y, atau disebut dengan
generasi millenials yang lahir di antara tahun 1980-2000 atau usia 19-39 tahun pada
tahun 2019. Posisi yang sangat strategis dalam perkembangan generasi di Indonesia
menjadikan generasi milenial ini selalu mendapat perhatian dan diperebutkan
perhatiannya oleh berbagai pihak termasuk salah satunya dalam ranah politik di tahun
2019. Menghadapi pemilihan lembaga legislatif dan pemilihan presiden generasi
milenial memiliki posisi tawar yang sangat tinggi, setiap calon baik calon legislatif
maupun calon presiden sedang saling berebut dukungan dan saling mengklaim
mendapat dukungan paling banyak dari generasi milenial.

Jika dilihat dari posisi strategis tersebut, tentu partisipasi serta keputusan
pilihan dari generasi milenial di Indonesia akan menjadi sebuah partisipasi dan
keputusan politik yang sangat penting dalam menentukan pilihan-pilihan atas pilihan
politik yang ditawarkan ketika menentukan siapa wakil-wakil rakyat yang akan
menahkodai bangsa ini dan membawa Negara Kesatuan Republik Indonesia ke arah
yang lebih baik kedepannya.

HELLO

our name is

THE MILLENNIAL

GENERASI MILLENIAL DAN MINATNYA

Menurut Manheim (1952), generasi adalah suatu konstruksi sosial dimana
didalamnya terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan
pengalaman historis yang sama. Manheim (1952) menjelaskan bahwa individu yang
menjadi bagian dari satu generasi, adalah mereka yang memiliki kesamaan tahun lahir
dalam rentang waktu 20 tahun dan berada dalam dimensi sosial dan dimensi sejarah
yang sama. Definisi tersebut secara spesifik juga dikembangkan oleh Ryder (1965)
yang mengatakan bahwa generasi adalah agregat dari sekelompok individu yang
mengalami peristiwa-peristiwa yang sama dalam kurun waktu yang sama pula.

Dalam beberapa tahun terakhir definisi generasi telah berkembang, salah
satunya adalah definisi menurut Kupperschmidt's (2000) yang mengatakan bahwa
generasi adalah sekelompok individu yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan
kesamaan tahun kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan
kelompok individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan
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mereka. Dari beberapa definisi tersebut teori tetang perbedaan generasi dipopulerkan
oleh Neil Howe dan William Strauss pada tahun 1991. Howe & Strauss (1991, 2000)
membagi generasi berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan
kejadian-kejadian historis.

Tabel 1. Pengelompokan Generasi Oleh Beberapa Ahli.

Pengelompokan Generasi Sumber Label

Tapscott - Baby Boom | Generation X  Digital -

(1998) Generation | (1965-1975) Generation
(1946-1964) (1976-2000)

Howe & Silent Boom 13th Millenial -

Strauss Generation  Generation | Generation Generation

(2000) (1925-1943) (1943-1960) | (1961-1981) (1982-2000)

Zemke et al Veterans Baby Gen-Xers Nexters -

(2000) (1922-1943) Boomers (1960-1980) (1980-1999)
(1943-1960)

Lancaster & Traditionalis Baby Generation Generation Y -

Stillman t Boomers Xers  (1965- (1981-1999)

(2002) (1900-1945) (1946-1964) | 1980)

Martin & Silent Baby Generation X Millenials -

Tulgan Generation  Boomers (1965-1977) (1978-2000)

(2002) (1925-1942) (1946-1964)

Oblinger & Matures Baby Generation Gen- Post

Oblinger (<1946) Boomers Xers  (1965- Y/NetGen Millenials

(2005) (1947-1964) | 1980) (1981-1995)  (1995-

present
Generasi milenials memiliki minat yang berbeda dari generasi-generasi

sebelumnya. Hasil riset yang dirilis oleh Pew Researh Center misalnya secara
gamblang menjelaskan keunikan generasi milenial dibanding generasi-generasi
sebelumnya. Yang mencolok dari generasi milenial ini dibanding generasi sebelumnya
adalah soal penggunaan teknologi dan budaya pop/musik. Kehidupan generasi
milenial tidak bisa dilepaskan dari teknologi terutama internet, entertainment/hiburan
sudah menjadi kebutuhan pokok bagi generasi ini.

Tabel 2. Perbedaan Minat Generasi.
What makes your generation unique?

Millenials Gen x Boomer
Silence

1. Technology(24%) thechnology(12%) work ethic(17%) WW. I
depression (14%)

2. Musik Pop/Culture(11%) work ethic(11%) respectful (14%) smater
(13%)

3. Liberal/Tolerant (7%) conservative (7%) values/moral(8%)  honest
(12%)

4. Smater(6%) clothes(6%) baby boomers(6%) work
ethic (10%)
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5. Clothes(5%) respectful(5%) smater (5%) values/moral
(10%)
Note: base on respondents who said their generation was unique/distinct, item
represent individual, open ended responses, top five responses are shown for each age
group. Sample size for sub groups are as follow :
millenials : n=537, gen x: n=173, boomer: n=283, silence: n=205.

Di Indonesia hasil survei yang dilakukan Alvara Research Center tahun 2014
menunjukkan Generasi yang lebih muda, 15-24 tahun Ilebih menyukai topik
pembicaraan yang terkait musik/film, olahraga, dan teknologi. Sementara generasi
yang berusia 25-34 tahun lebih variatif dalam menyukai topik yang mereka
perbincangkan, termasuk di dalamnya sosial politik, ekonomi, dan keagamaan.
Konsumsi internet penduduk kelompok usia 15-34 tahun juga jauh lebih tinggi
dibanding dengan kelompok penduduk yang usianya lebih tua. Hal ini menunjukkan
ketergantungan mereka terhadap koneksi internet sangat tinggi.

PARTISIPASI POLITIK GENERASI MILLENIAL DI INDONESIA

Di tahun 2019 Indonesia di hadapkan pada tahun politik. Terdapat dua
pemilihan umum, yaitu pemilihan umum legislatif, dan pemilihan umum presiden.

Pemilihan umum kali ini sedikit berbeda karena pemilu legislatif dan pemilu
presiden di laksanakan secara bersama. Untuk meraih kursi legislatif dan juga kursi
presiden partisipasi generasi milenial sangat di harapkan melihat jumlahnya di
Indonesia saat ini mencapai 35% dari populasi penduduk Indonesia.

Jumlah yang mencapai 35% ini kemudian dengan cepat merebut perhatian
kalangan politisi untuk berebut mencari perhatian generasi milenial hingga harapan
akhirnya generasi ini memilih salah satu dari mereka. Dalam proses partisipasi politik
menurut Samuel P Huntington dan Joan M Nelson dalam No Easy Choice: Political
Participation in Developing Countries, menyatakan bahwa; "partisipasi politik adalah
kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-pribadi yang ditujukan untuk
mempengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersitat
individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadis, secara damai
atau dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektit atau tidak etektit”.

Jika dilihat dari segi Indikatornya partisipasi politik dapat dilihat dari:

1. Partisipasi politik menyangkut kegiatan-kegiatan dan bukan sikap-sikap

2. Subyek partisipasi politik adalah warga negara pre-man (private citizen) atau
orang perorang dalam peranannya sebagai warga negara biasa, bukan orang-
orang professional di bidang politik.

3. Kegiatan dalam partisipasi politik adalah kegiatan untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan pemerintah dan ditujukan kepada pejabat-pejabat
pemerintah yang mempunyai wewenang politik.

4. Partisipasi politik mencakup semua kegiatan mempengaruhi pemerintah,
terlepas apakah tindakan itu memunyai efek atau tidak.

5. Partisipasi politik menyangkut partisipasi otonom dan partisipasi yang
dimobilisasikan

Menurut MilBrath dan Goel (Cholisin, 2007:152), membedakan partisipasi politik
menjadi beberapa jenis, yaitu:
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1. Partisipasi Politik Apatis adalah orang yang menarik diri dari proses politik

2. Partisisapi Politik Spector adalah orang yang setidak-tidaknya pernah ikut
memilih dalam pemilihan umum

3. Partisipasi Politik Gladiator adalah orang yang secara aktif terlibat dalam
proses politik, yakni komunikator, spesialis mengadakan tatap muka, aktivis
partai dan pekerja kampanye serta aktivis masyarakat.

Jika dilihat dari perbedaan partisipasi politik menurut Milbrath dan Goel,
generasi milenial di Indonesia memiliki perbedaan segmentasi partisipasi. Jika dilihat
dari segi umur Hasil survei yang dilakukan Alvara Research Center tahun 2014
menunjukkan Generasi yang lebih muda, 15-24 tahun lebih menyukai topik
pembicaraan yang terkait music atau film, olahraga, dan teknologi. Sementara
generasi yang berusia 25-34 tahun lebih variatif dalam menyukai topik yang mereka
perbincangkan, termasuk didalamnya sosial politik, ekonomi, dan keagamaan.
Konsumsi internet penduduk kelompok usia 15-34 tahun juga jauh lebih tinggi
dibanding dengan kelompok penduduk yang usianya lebih tua (Alvara research, 2014).
Jika dilihat teori pembagian generasi dari Neil Howe dan William Strauss usia generasi
milenial saat ini di tahun 2019 memiliki rentang usia kira-kira 19-38 tahun (kelahiran
1990-2000).

Jika dilihat berdasarkan minat generasi milenial, sebagian generasi ini masih
apatis dalam berpatisipasi kedalam hal yang berhubungan dengan ranah politik, tingkat
kedewasaan dan pengalaman dalam hal-hal yang berkaitan dengan dunia politik
menjadi salah satu kunci keterlibatan generasi ini untuk aktif atau tidak dalam ranah
politik. Terlebih lagi dewasa ini sajian konten yang tersaji dalam media sosial
cenderung banyak hujatan yang mengarah pada ujaran kebencian, kasus korupsi dari
oknum politisi, serta hoak yang seakan tanpa batas sehingga mengkaburkan mana
yang sebenarnya fakta atau berita bohong sangat sulit teridentifikasi. Hal ini juga
secara signifikan membuat generasi milenial saat ini sebagian merasa bosan dan
cenderung apatis untuk aktif berpartisipasi walaupun disisi lain sebagian generasi ini
sadar untuk ikut terjun aktif berpartisipasi dalam ranah politik dengan membawa
semangat perubahan dan pembenahan system politik yang dinilai sudah tidak relevan
dengan perkembangan Indonesia saat ini yang sudah memasuki era revolusi industry
4.0.

Trend generasi milenial ikut berpartisipasi dalam kancah politik saat ini bisa di
bilang mulai terlihat ke publik terutama ketika hajatan pemilihan umum legislatif dan
pemilihan umum presiden tahun 2019. Banyak anak-anak muda muncul sebagai calon
legislatif dan bahkan menjadi juru kampanye (jurkam) dari pasangan calon presiden
yang mereka usung. Partai-partai politik pun hampir di semua lini bertransformasi
mencitrakan diri sebagai partai yang mengayomi kepentingan kawula muda, mulai dari
poster, iklan, baliho hingga jargon-jargon yang mengatasnamakan kaum milenial
hampir di setiap sudut menghiasi kampanye mereka. Namun jika di cermati, apa betul
kemudian para senior partai-partai ini serius memberikan ruang bagi kaum milenial
untuk tampil dan kemudian melakukan transformasi perubahan pola sistem politik
sesuai gaya politik millenials saat ini. Di tahun 2019 ini tentu merupakan tahun
pembuktian bagi generasi millennial di seluruh wilayah Indonesia, apakah generasi ini
hanya akan dijadikan komuditi pendulang suara atau malah juga sebagai actor yang
terlibat aktif mewarnai perubahan dan perbaikan system politik di Indonesia.
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POTENSI GENERASI MILENIAL DALAM PARTISIPASI POLITIK INDONESIA

Endra K Pihadhi menjelaskan bahwa potensi adalah suatu energi ataupun
kekuatan yang masih belum digunakan secara optimal. Dalam hal ini potensi diartikan
sebagai kekuatan yang masih terpendam yang dapat berupa kekuatan, minat, bakat,
kecerdasan, dan lain-lain yang masih belum digunakan secara optimal, sehingga
manfaatnya masih belum begitu terasa. Jika mengacu pada angka 35% penduduk
Indonesia saat ini adalah generasi milenial maka generasi ini merupakan potensi yang
sangat signifikan dalam meraih dukungan pada setiap proses hajatan politik di
Indonesia. Dengan aktivitas generasi milenial yang dominan dalam menggunakan
teknologi juga sangat memudahkan siapa saja memberikan input pada generasi ini
melalui media social atau media-media lainnya. Dilihat dari minat generasi ini sudah
tentu siapa saja pasti ingin mendapat manfaat dari besarnya jumlah generasi millenial
termasuk dalam kepentingan politik mereka masing-masing. Potensi milenial yang
signifikan tentu tidak serta merta dengan mudah didapat, perlu pendekatan yang aktif,
kreatif dan tentunya sesuai dengan dunia mereka yang update dengan teknologi.

Partai-partai politik peserta pemilu pada pemilu legislatif 2019 juga cukup
memberi ruang pada generasi milenial dalam komposisi calon legislatif yang mereka
usung, di sisi lain dalam tahapan pemilu presiden beberapa tokoh muda juga
bermunculan dan bahkan mengisi posisi strategis dalam tim kampanye masing-masing
calon presiden. Kemunculan tokoh-tokoh muda ini seharusnya bisa membuat
perubahan kondisi politik Indonesia kearah kondisi yang lebih sehat, lebih beretika dan
lebih bijaksana sehingga perspekstif negatif dari dunia politik dikalangan muda bisa
berkurang dan berimbas pada
peningkatan partisipasi generasi
milenial untuk aktif dalam kancah
politik Indonesia. Keterlibatan
Ty , generasi milenial sangat penting
mengingat saat ini pengaruh
revolusi industri 4.0 tidak bisa
dihindari sehingga harus dihadapi
dengan  strategi yang tepat
mengingat nantinya Indonesia akan
mengalami bonus demografi pada
tahun 2030, yang kala itu jumlah
usia produktif jauh lebih besar
dibanding usia non-produktif.

Dengan masuknya Indonesia di era revolusi industry 4.0 generasi milenial
memiliki ruang yang sangat luas di bidang politik, kebutuhan dunia politik dengan dunia
teknologi tidak dapat dihindarkan, perubahan karakter serta minat generasi juga terjadi
secara signifikan, penggunaan media sosial juga internet tiap tahun selalu mengalami
trend peningkatan yang signifikan, yang penggunanya sebagian besar adalah generasi
milenial. Tentu momentum ini adalah kesempatan bagi generasi milenial untuk ikut
aktif berpartisipasi dalam ranah politik untuk melakukan perubahan-perubahan kearah
yang lebih baik sesuai tingkat kapasitas dan kapabilitasnya masing-masing. Misalnya,
sebagai calon legislatif, anggota pengawas pemilu, LSM, creative political content
creator, konsultan politik dan ruang-ruang lainnya yang bisa dimanfaatkan. Hal ini
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penting untuk diperhatikan jangan sampai generasi milenial ini hanya menjadi
penonton dan cenderung hanya dimanfaatkan dalam dinamika politik yang terjadi
untuk mendulang suara, tanpa pernah diberikan ruang yang lebih luas untuk berkreasi.
Menjadi generasi milenial haruslah menjadi generasi yang cerdas agar dapat secara
bijak berpartisipasi dalam dunia politik.

TANTANGAN DAN HAMBATAN GENERASI MILENIAL DALAM PARTISIPASI
POLITIK INDONESIA

Dinamika politik yang sangat dinamis dengan tingkat perubahan yang sulit di
prediksi membuat siapapun yang terjun ke dunia politik harus memiliki pengetahuan
yang cukup serta analisa-analisa yang tepat dalam memprediksi keadaan fenomena
politik yang sangat dinamis. Jika diibaratkan seperti Global Potitioning System (GPS)
maka setiap orang wajib memiliki GPS Politiknya masing-masing sehingga tidak
tersesat pada saat melangkah ke dunia politik.

Melihat perkembangan politik saat ini di Indonesia, dapat dilihat beberapa
tantangan generasi millenials ketika berpartisipasi di dunia politik seperti maraknya
hoaks, ujaran kebencian, kurangnya edukasi yang baik, serta mencuatnya politik
identitas yang sangat berbahaya bagi kebhinekaan bangsa Indonesia. Tantangan yang
muncul dalam proses ini harus disikapi dengan bijaksana dan santun sehingga
pendidikan etika sangat penting ditanamkan pada generasi ini hingga generasi
millenials ini sadar bahwa kebhinekaan yang ada adalah kekuatan yang sangat luar
biasa yang dapat merubah dunia, ibarat pelangi paduan dari berbagai warna yang
membuatnya tanpak indah dan tantangan generasi milenial ini untuk tetap
menjaganya.

Jika mengutip pernyataan Ir. Soekarno “Perjuanganku lebih mudah karena
melawan bangsa penjajah, tapi perjuanganmu akan lebih susah karena akan melawan
bangsa sendiri’, kalimat ini bisa menjadi sebuah dasar pijakan berpikir dan bersikap
sehingga generasi milenial sadar memang tantangan yang terjadi saat ini adalah
mengelola bangsa sendiri. Ditengah berbagai kepentingan yang hadir dalam dinamika
perpolitikan Indonesia baik dari kepentingan dalam negeri maupun luar negeri yang
saling beradu memperebutkan posisi dan pengaruhnya dalam setiap sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia.

Selain tantangan tersebut ada beberapa hambatan yang muncul ketika
generasi milenial ini aktif terjun dalam dunia politik pada pemilu 2019. Factor usia dan
pengalaman serta senioritas sering menjadi hambatan bagi kaum milenial untuk dapat
berkembang dan mendapatkan kesempatan yang strategis dalam hajatan politik tahun
2019 ini. Adanya anggapan kemampuan serta pengalaman yang masih kurang dalam
dunia politik membuat sering kali generasi milenial terihat seolah-olah hanya menjadi
pelengkap dan jargon Dbagi kalangan elite partai semata. Kampanye
mengatasnamakan generasi milenial, memperjuangkan serta memberikam ruang
untuk generasi ini tampil sebagai aktor perubahan bangsa lebih terlihat hanya sebatas
untuk meraup suara dari generasi yang jumlahnya 35% di Indonesia. Fenomena inilah
yang kemudian harus menajdi perhatian dan perlu disikapi oleh generasi milenial
Indonesia saat ini sehingga bukan hanya sebagai pelengkap dalam sebuah proses
dinamika politik yang terjadi tapi juga mampu menjadi “agent of solution”, pada
dinamika politik yang terjadi dan memberi contoh politik yang baik untuk kemajuan
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bangsa Indonesia, terlebih lagi Indonesia memasuki era revolusi industry 4.0 dan akan
menghadapi bonus demografi pada tahun 2030.

KESIMPULAN

Generasi milenial merupakan asset berharga yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia. Jumlah generasi yang mencapai kurang-lebih 35% saat ini membuat setiap
kalangan politisi tertarik untuk mendapatkan feedback dari generasi ini. Generasi
milenial saat ini memiliki momentum yang sangat luas salah satunya adalah dalam hal
partisipasi politik di Indonesia. Keaktifan generasi milenial ini akan merubah arah dan
laju perpolitikan Indonesia kearah yang identik dengan habit generasi ini.

Kemunculannya untuk aktif dalam partisipasi politik dewasa ini telah banyak
merubah paradigma politik Indonesia. Tokoh-tokoh muda dengan gaya komunikasi
yang sangat berbeda di bandingkan gaya pendahulunya menjadikan generasi milenial
ini memiliki ciri khas dan warna tersendiri dalam ruang publik bangsa Indonesia.
Disamping itu Indonesia yang saat ini memasuki gerbang revolusi industry 4.0 tentu
harus beradaptasi dengan kecepatan jaman dan perubahan paradigma generasi yang
sangat cepat terlebih lagi di tahun 2030 indonesia akan mengalami bonus demografi,
sehingga kesiapan dan kematangan dalam dunia politik bagi generasi milenial sangat
penting untuk disiapkan sejak dini: If millennial want do the best in politics, very
important millenials gen on the right momentum, on the right time, on the right spot and
on the right point participate in politics.
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